
ANALISIS MENGENAI  

DAMPAK LINGKUNGAN 

Oleh : 

Tim Ekologi Arsitektur 



Kerusakan lingkungan 

akibat ulah manusia 

 

 

 

 



 

 

 

Apa Perlunya AMDAL ? 

 Definisi AMDAL : kajian mengenai dampak besar dan penting 

suatu usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan pada 

lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan 

keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan; 

 AMDAL ini dibuat saat perencanaan suatu proyek yang 

diperkirakan akan memberikan pengaruh terhadap lingkungan 

hidup di sekitarnya.  

Yang dimaksud lingkungan hidup di sini adalah aspek fisik-

kimia, ekologi, sosial-ekonomi, sosial-budaya, dan kesehatan 

masyarakat.  

 Dasar hukum AMDAL adalah Peraturan Pemerintah No. 27 

Tahun 1999 tentang "Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

Hidup". 



Menurut  Myers (1991, dalam Adisendjaja Y., H. , 2003) 

• Setiap hari 195 km2 hutan hujan tropik telah hilang menjadi 

jalan, lahan pertanian dan keperluan lainnya (Myers 1991);  

• 98 km2 tanah telah berubah menjadi padang pasir,  

• 1,5 juta ton bahan buangan beracun dilepaskan ke lingkungan, 

• 50 sampai 100 species tumbuhan dan binatang punah akibat 

penggundulan hutan.  

• Meningkatnya populasi manusia 1,8% per tahun telah 

meningkatkan kebutuhan untuk makanan, air, perumahan dan 

sumber lainnya.   

Akibat semua di atas maka planet bumi menjadi lebih panas, hujan 

menjadi sedikit asam, dan jaringan kehidupan menjadi tercabik-

cabik (Chiras, 1993 dalam Adisendjaja Y., H. , 2003). 





Akar penyebab krisis lingkungan 

Adisendjaya , 2003 



Usaha dan/atau kegiatan yang kemungkinan dapat 

menimbulkan dampak besar dan penting terhadap 

lingkungan hidup meliputi : 

 a. pengubahan bentuk lahan dan bentang alam; 

b. eksploitasi sumber daya alam baik yang terbaharui maupun yang tak terbaharui; 

c. proses dan kegiatan yang secara potensial dapat menimbulkan pemborosan, 
pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup, serta kemerosotan sumber daya alam 
dalam pemanfaatannya; 

d. proses dan kegiatan yang hasilnya dapat mempengaruhi lingkungan alam, lingkungan 
buatan, serta lingkungan sosial dan budaya; 

e. proses dan kegiatan yang hasilnya akan dapat mempengaruhi pelestarian kawasan 
konservasi sumber daya dan/atau perlindungan cagar budaya; 

f. introduksi jenis tumbuh-tumbuhan, jenis hewan, dan jenis jasad renik; 

g. pembuatan dan penggunaan bahan hayati dan non hayati; 

h. penerpan teknologi yang diperkirakan mempunyai potensi besar untuk 
mempengaruhi lingkungan hidup; 

i. kegiatan yang mempunyai resiko tinggi, dan atau mempengaruhi pertahan negara. 
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Tujuannya  

 “Pembangunan Berkelanjutan” (Sustainable 
Development)  pembangunan yang berusaha 
memenuhi kebutuhan hari ini tanpa mengurangi 
kemampuan generasi yang akan datang untuk 
memenuhi kebutuhannya. 

 Hidup di dalam daya dukung biosfer, kemampuan untuk 
mengasimilasi sampah, menyediakan makanan dan 
sumber lainnya dalam waktu yang lama. 

 Hidup sejalan dengan prinsip-prinsip ekologi yang 
mampu menciptakan hubungan yang berkelanjutan 
dengan planet bumi. 

 Masyarakat yang berkelanjutan (sustainable society), 
bumi dipandang sebagai pusaka yang tak ternilai yang 
harus diwariskan dari generasi ke generasi. 



Sumber : Maridi, 2013. 



Sumber : Maridi, 2013. 



Sumber : Maridi, 2013. 



Dokumen AMDAL terdiri dari : 

Dokumen Kerangka Acuan Analisis 

Dampak Lingkungan Hidup (KA-ANDAL) 

Dokumen Analisis Dampak Lingkungan 

Hidup (ANDAL) 

Dokumen Rencana Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (RKL) 

Dokumen Rencana Pemantauan 

Lingkungan Hidup (RPL) 

 



Sumber : Maridi, 2013. 



AMDAL digunakan untuk: 

 Bahan bagi perencanaan pembangunan wilayah 

Membantu proses pengambilan keputusan tentang 

kelayakan lingkungan hidup dari rencana usaha 

dan/atau kegiatan 

 Memberi masukan untuk penyusunan disain rinci 

teknis dari rencana usaha dan/atau kegiatan 

 Memberi masukan untuk penyusunan rencana 

pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup 

Memberi informasi bagi masyarakat atas dampak yang 

ditimbulkan dari suatu rencana usaha dan atau 

kegiatan 

 



Pihak-pihak yang terlibat 

dalam proses AMDAL adalah: 
 Komisi Penilai AMDAL, komisi yang 

bertugas menilai dokumen AMDAL 

 Pemrakarsa, orang atau badan hukum yang 

bertanggungjawab atas suatu rencana 

usaha dan/ atau kegiatan yang akan 

dilaksanakan, dan 

 Masyarakat yang berkepentingan, 

masyarakat yang terpengaruh atas segala 

bentuk keputusan dalam proses AMDAL. 
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Sumber :  

Maridi, 2013. 
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